BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampai saat ini para remaja khususnya anak-anak usia
SMP sering mengalami kegagalan dalam mgngembangkan diri-
nyavmemecahkah masalahnya, termasuk dialam mengejar prestasi
Kebanyakan dari kegagalan siswa dalam mengembangkan dirinya
maupun dalam mengejar prestasinya tersebut salah satunyacdi-

- sebabkan karena mereka ﬁidak percaya terhadap dirinya sendi-

ri, Kalau rasa tidak percaya diri ini tidak segera  diatasi
akan mengarah pada rasa rendah diri.

Rasa rendah diri atau tidak percaya dlrl banyak sekali
terjadi pqda pemuda-pemudi remaja, Hal lni!disebabkan oleh

| banyaknya proﬁlem yang ﬁéreka'hadapi yang tidak mendapatkan |

penyelesaian dan pengertian dari orang -tua dan orang dewasa
lainnya, Disamping itu mungkin pula akibat pengaruh perlaku-
an dan pendidikan yang diterimanya waktu mg81h kecil,

~Disini penulis akén membahas mengenai problem yang di
hadapi siswa dimana keb;nyakan mereka tidak percaya pada di-
rinya sehingga éeolah dia merasa tidak mampu untuk mengatasi
maupun mengerjakannya, Untuk itu anak ying'mempunyai rasa ti.
dak éercaya diri ini harus segera diatasi atau dibantu deng-

ancara menumbuhkan segala kemampuan yang “ada pada  dirinyi

dan mengakui segala ketérbatasannya, sebab percaya pada diri

' 1

1




‘sediri merupakan salsh satu gangkal keberhasilan.,

Pendekatan Client Centered merupakan s=lah satu pende -
katan dalam layanan bimblngan dan konseling untuk 1nemhnn¢u
menumbuhkan kepribadian sist dengan jalan membantu menemukan
kesanggupan untuk memecahkan masalahnya. Hal ini sesual
' dengan hakekat manusia bahWa!pada dasarnya manusia dapat beru
bah terutama orang yang masiﬁ muda., |
Adapun cifi-ciri Pendekatan Client Cetereé adalah :

I. Konseling ditujukan pada %embinaan pribadi klien yahg sang
gup memecahkan masalahnya:

2. Berahggapan bahwa klien singgup dan sa?ar untuk membuat

s

kenutusa -keputusan sendirl.

3. Menaruh kepercayaan bahw; pada dasarnya setiap manusies
mampu mengembangkan kemampuan yang dlmlllklnya.

Dengan problem yang leadapi siswa yang mempunyali masa-

lah tidak percaya diri dalam hal ini maka harus segera diatss

i atau dibantu bagl siswa yaggvmémpunyaiimaSalah ini.

B. ldentiflkgsi Masalah . !

Sehubungan dengan skr£p51 ini penulis akan mengiden-
tifikasi masalah yang timbul dari rasa tidak percaya diri.
Rasa tidak percaya dirli dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu :




. 1. Faktor Endogen yang meliputi :
| a. Konddsi jasmani :

- Kesehatan badan

- Gizi

- Fisik

b. Kondisi rohani :

- 19
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Kemampuan ,
2. Faktor‘Eksogen yang meliputi :
~ sikap oramg tua, ekonomi keluarga, lingkungan sekolah,

normalmasyarakat.dll.

C. Pembatasan Masalsh
Berdasakkan identifikasi masalah diatas, maka penulis

batasi hanya p ada ketidakmampuan siswa dalam memecakkan sua-
“tu persoalan yang menyebabkan timbulnys rasa tidak percaya di

ri pada siswa,

D. Perumusan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin mengemukakan

perumusén'masalah sebagii berikut :




"Apakah terbukti bahwa Bimbingan Konselinmg melaiui pendekat

an Cliemt Cemtered dapat mengatési rasa tidak parcaya diri

pada siswa" ?

Penmbatasan Istilah

Untuk lebih memperielas yamg terkamdumgl.dalag..Judul

- berikut inl akoa:.pemulis jelaskam istilah-istilah tersebut

sebagai berikut :

1. Mengatasi rasa tidak percaya diri
adalah sejauh.mana'seséérang‘yang sebelumnya tidak
dapat memjadi dapat memperhitusgkan kelebihan dan ke-
kurangan dirinya, melakukam semdiri sesuatu hal yarg
mengangkut kepertingamnya memutut kemampuamnya tampa
banyak tergamtumg pada oramg 2aim serta berani memeri
ma akibat perbqatannya secara wajar damn ana adanya;

2. Pendckata1v01ient Cemtered .
adalah suatu prosen pemdekatam yang ditujuksm kepada
klien yamg sedang memngalamli masalah yang ‘mana...komse
lor mengajak kliem untuk memahami dirimya dam ~memeri
madirinya dengan'aga.adanya dan klien diajak menggali

persoaian yang sedang»dihadapinyé.




?3. Alasan Pemilihan Masalah

Alasan yang mendasari pemilihan topik masalah ini -dda

lah sebagai berikut :
1. Alasan Obyektif

a., Bahwa anak yang mempunyal masalah tiﬁak percaya cXkspida-
dirinya cenderung akan kehilangan séhangat dalam hidup-
nya, sehingga perlu adanyaﬁpenanganar dengan segera,

b. Banyak anak yang mengalami kegagalan dalam mengembang-
kan dirinya disebabkan karena rasa tidak.percaya pada
diri sendiri. " |

2. Alasan Subyektif

a, Permasalahan ihi sepengetahuan pehulis belum ada yang
membahas sehingga penulis tertarik untuk membahasnya.}

b. Masalah ini cukup menarik untuk dipecshkan karena dapat
men&umbangkan kepdda penulis setelah'lulus akan menangs

‘ani berbagai masalah yang berhubungan dengan siswa.

G. Tujuan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis mempunyai tu-
juan sebagai berikut :
i. Tujuan Pembahasan |
a. Untuk ménghilangkan hambatan kepribadisn siswa  yang
disebabkan oleh rasa tidak percaya diri.
b. Untuk mengetahui apakah layanan bimbingan konseling

dengan pendekatan Client Centered cocok untuk membantu




1.

2.

2.

mengatasi rasa tidak percayi'diri pada .siswa.

gTuJuan-Penulianl

Penulisan ékripsi ini'sebigai pefsyaratan yang harus

ditempuh dan dipemihi oleh mahasiswa untuk mengikuti ujian

 terakhir Sarjana Pendidikan S - I jurudan Psikologi Pendi-

dikan dan Bimbingan Universitas Widyx Mandala Madiun.

H. Anggapan Dasar -

Sebelum penulis méngemukakan’anggapan dasar yang berke

naan dengan ﬁgjuqul dimuka, maka penulis perlu kirahya kete-
ngahkan terlebih dahulu arguméntasi‘yang mendukung dari pada
ahli sebdgai bahan pembanding.

Salah satu penyebab timbulnya rasa tidak percaya diri balw

‘wa rendah diri pada remaja didalam kaitannya dengan kema m

puan belajar karena mereka selalu membandingkan kemampuan-
dirinja dengan temannya yang memiliki-kemnmpuan intelektu-
al yang lebih tinggi dan jarang membandingkan temannya la
in yang setaraf dengan kemampuannya, sehingga akibatnya
bila gagal akan menjadi putﬁs asa, kecewa dan tidak perca
ya diri. (Jershi}d?irmgngafési hambatan kepribadian)
Kepriﬁgdian manﬁéi;?diiedakig.atas dasar keadaan proposi

campuran cairan ¢§;§m:tubuhajaitu Chole,melanchole, Plema,

i

Sanguinis. R <




Ciri dari tipe melanchole adalah mudah kecewa, daya juang

kecil, muram, kurang percaya diri, dan pesimis.
(Teori Kepribadian : Kartini Kartono)

. 5. Pada dasarnya setiap manusia mempunyai kesanggupan .untuk
memeéahkan ﬁasalahnya gendiri dan madpu mengembangkan ke-
mampuan yang dimilikinya.

(Carl.R.Rogers : Pendekatan Client Centered)
}Dari‘anggapan yang diketengahkan penulis diatas penulis
| akan mengemukakan anggapan daéar yeng “mgrupakanlﬂlkenyakinan
 penulis sebagai berikut : ' |

1. Rasa tidak percaya diri.biasanya iimbul ~karsna  perasaan
tidak mampu. o ,

2. Seseorang yang dihingéapi rasa tidak bercaya diri sendir
akan mempengaruhi perkembéﬁgan kepribadian seseorang. Begi
tu puia kepribadian yang lemah salah %atunya -akan menim-
bulkan rasa tidak percaya diri. | ‘

3, Bahwa rasa tidak percaya diri sedikit demi dedikit dapat
sembuh dan bebas dari gangguan penyakit éershﬁut’qmelalui
layanan konseling dengan pendekatan ygng sesuai dengan ma-

salah,

I. Hipotesa

Berdasarkan asumsi diatas maka daﬁat diajukan hipotesa

sebagai jawaban sementara sebagai berikut :




"Jika masalah tidak percaya diri pada siswa dapatbldiatasi

- lewat layanan bimbingan konseling dengan TIendekatan «.Client

Centered, maka Pendekatan Client Centered merupakan “Pende-

katan yang efektif",




